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Informasi Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel: Salah satu permasalahan dalam pengembangan profesionalisme guru
Diterima: 26 Oktober 2025 adalah penulisan dan publikasi karya ilmiah melalui jurnal ilmiah. Tujuan
Revisi Akhir: 26 Mei 2026 kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
Disetujui: 27 Mei 2026 menulis karya ilmiah serta menumbuhkan motivasi menulis bagi guru.
Disetujui: 5 Juni 2026 Solusi kegiatan untuk menyelesaikan masalah adalah (1) pelatihan
Kata Kunci: penulisan karya ilmiah dan (2) pendampingan penguatan menulis karya
Belitung; ilmiah. Metode pelaksanaannya adalah ceramah, pelatihan, praktik, dan
Guruy; pendampingan. Kegiatan dilaksanakan pada bulan agustus 2025 di SMA
Karya Ilmiah; Negeri 1 Tanjungpandan Belitung. Kegiatan diikuti oleh guru sebanyak 34
Menulis; orang. Pengabdian dilaksanakan dalam tiga tahap, Pertama, tahap
Pelatihan. perencanaan. Kedua, tahap pelaksanaan. Ketiga, tahap refleksi dilakukan
|-".| untuk melihat antusiasme dan partisipasi peserta dalam mengikuti
_ ) .|-| a pelatihan. Hasil dan dampak kegiatan berdasarkan pretes dan postes, (1)
guru mengalami peningkatan pengetahuannya tentang menulis karya

."'-' *"' ilmiah sebanyak 90%, dan (2) guru termotivasi menyusun karya ilmiah

I bly-Tr.
-3;._ sesuai dengan kompetensinya sebanyak 80%. Implikasi kegiatan ini dapat
‘a2 dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan menulis dan
mempublikasikan karya ilmiah guru.

PENDAHULUAN
Guru berada pada posisi penting dan berperan menjadi ujung tombak dalam
melaksanakan pendidikan. Keberadaan seorang guru hendaknya didukung oleh empat
kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional
(Kenedi et al.,, 2018). Keempat kompetensi itu wajib dimiliki oleh guru agar dapat
melahirkan tenaga pendidik yang profesional. Namun, menghadapi perubahan yang
dinamis dan fluktuatif, seorang guru menghadapi tantangan mengajar di kelas yang
tidak mudah. Proses transfer ilmu yang dilakukan guru merupakan pengabdian yang
mulia dan luar biasa. Guru merupakan agent of change yang dapat mengubah dunia
karena dari tangan para guru inilah akan lahir generasi- generasi emas yang berkualitas
dan membawa perubahan, baik masa kini maupun di masa depan (Fibrianto et al., 2024).
Empat kompetensi guru itu ditekankan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen
(2005). Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi profesional merupakan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi Sosial
merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat
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sekitar. Dengan demikian, keempat kompetensi di atas sangat penting dimiliki oleh
seorang guru profesional.

Mewujudkan guru yang profesional tidaklah mudah, perlu dilakukan berbagai usaha
dan pembinaan secara terus menerus. Salah satu usaha mengembangkan keprofesian
guru ialah melakukan kegiatan publikasi ilmiah. Itulah sebabnya seorang guru dituntut
mampu menulis ilmiah (Dwijayanti et al., 2024; Marto, 2019). Menulis karya ilmiah bagi
guru menjadi penting karena guru merupakan komponen yang paling berpengaruh
terhadap terciptanya hasil pendidikan yang berkualitas (Wardana, 2013). Kinerja yang
dihubungkan dengan produktivitas publikasi artikel ilmiah guru dapat dipengaruhi dari
faktor motivasi guru, kompetensi guru, beban kerja guru, dan dukungan sosial terhadap
guru (Lestari et al., 2018).

Tidak sedikit guru yang merasa kurang percaya diri untuk menghasilkan karya ilmiah
yang layak dipublikasikan (Salehudin, 2022) dan lemahnya masalah penguasaan
teknologi (Sapulete, 2024). Faktanya masih banyak para guru yang kurang memiliki dan
menguasai pengetahuan serta pemahaman tentang penulisan karya ilmiah, seperti
misalnya laporan penelitian tindakan kelas (Ekawarna & Salam, 2020). Berbagai upaya
telah dilakukan, antara lain: pelatihan dalam rangka meningkatkan kemampuan guru
dalam menulis karya ilmiah berbasis (PTK) Penelitian Tindakan Kelas (Mediatati & Jati,
2023; Sahudra et al., 2022), pelatihan penggunaan Mendeley untuk referensi dan menulis
karya ilmiah bagi guru SMP dan SMA (Anggraeni & Rizaldi, 2023; Emaliana, 2020; Irene
Hartutik et al., 2024; Pahmi et al., 2018). Meskipun demikian, guru-guru di Indonesia
perlu secara terus menerus dimotivasi untuk menulis karya ilmiah dan diberi berbagai
pelatihan dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru.

Pentingnya guru menulis karya ilmiah dan mempublikasikannya. Publikasi ilmiah
terdiri atas tiga kelompok kegiatan, yaitu presentasi pada forum ilmiah, publikasi hasil
penelitian, dan publikasi buku teks pelajaran (Hasan, 2021). Peran guru dituntut sebagai
tenaga profesional dan sangat berpengaruh pada peningkatan mutu pendidikan
(Rusdarti, 2018). Dengan demikian, guru tidak sebatas memberikan pengetahuan dalam
proses pengajaran tetapi juga mempublikasikan karya ilmiahnya (Zulfatunnisa, 2022) ,
baik dalam forum ilmiah seperti seminar, mempublikasikan hasil penelitian dan
mempublikasikan buku teks pelajaran.

Kondisi faktual kemampuan guru dalam menulis karya ilmiah masih rendah. Hal ini
salah satunya disebabkan oleh kesulitan memperoleh referensi dan kurang menguasai
teknik menulis (Syaputra, 2022, Caswita, 2020). Keterbatasan pengetahuan dan sumber
informasi menyebabkan guru kurang maksimal terutama bidang penelitian dan
publikasi ilmiah (Hafid, 2018). Padahal salah satu kewajiban guru dalam memenuhi
angka kredit untuk kenaikan pangkat harus melakukan publikasi ilmiah, sesuai
peraturan Menteri PAN & RB no 16 tahun 2009 tentang jabatan fungsional pada pasal 16
bagian 2 dan pasal 17 bagian 2-8. Disamping guru harus memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan professional (Vera, 2025). Salah satu pengembangan
profesionalisme adalah menulis karya ilmiah (Qoriah, 2024),

Permasalahan umum yang dihadapi para guru antara lain: kesulitan menentukan
tema yang menarik, kesulitan mengembangkan tema dalam artikel ilmiah, kemampuan
lemah dalam metodologi, dan tidak memahami secara baik teknik penulisan artikel
ilmiah (Setiawati & Nurdiana, 2021). Permasalahan dapat diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu masalah eksternal dan masalah internal, seperti lemahnya budaya menulis,
rendahnya motivasi, keterbatasan waktu, kurangnya informasi tentang hal-hal menulis
ilmiah dan proses birokrasi (Fannies, 2016, Hamda et al., 2021; Lestari et al., 2018;
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Rahman et al., 2019; Taryoto, 2015). Hal ini juga dialami para guru di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Belitung, Sumatera Selatan.

Permasalahan inti yang dihadapi guru SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belitung yang
hendak diselesaikan melalui pengabdian kepada masyarakat ini dapat diidentifikasi
sebagai berikut: (1) masih kurangnya pengetahuan tentang penulisan artikel ilmiah dan
cara mempublikannya, (2) masih rendahnya kesadaran dan motivasi menulis khususnya
menulis artikel ilmiah. Di sisi lain guru dihadapkan dengan teknologi dan kewajiban
dalam mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru juga
dituntut untuk selalu adaptif terhadap perubahan zaman dan melek literasi, dituntut
untuk dapat meningkatkan kompetensi, serta mengoptimalkan prestasi dan jabatan
demi nama lembaga yang juga berdampak pada peningkatan SDM di sektor Pendidikan
(Fibrianto et al., 2024). Masalah tersebut perlu segera diatasi agar para guru tidak
tertinggal jauh dan dapat meningkatkan kompetensi khususnya dalam menguasai
penulisan karya ilmiah.

Bekerja sama dengan Dewan Kesenian Belitung dan Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Tanjungpandan Belitung, tim pengabdian dosen memberikan pelatihan penulisan karya
ilmiah. Tujuan kegiatan pemberdayaan dan pendampingan kepada masyarakat (PkM)
ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru menulis karya ilmiah serta
menumbuhkan motivasi menulis. Kegiatan ini memiliki fokus yang sifatnya
sustainability. Artinya kegiatan ini memiliki kebermanfaatan yang berkelanjutan. Ilmu
yang diperoleh guru dari kegiatan pengabdian ini akan disalurkan kepada para peserta
didiknya melalui implementasi berbagai hal khususnya proses pembelajaran di sekolah.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini melibatkan peserta guru-guru dan mitra. Sejalan dengan
permasalahan yang telah diuraikan, maka pelaksanaan dilaksanakan melalui kegiatan
pelatihan secara langsung. Kegiatan dapat berjalan dengan baik dan terkoordinasi
karena dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
refleksi (Safaruddin et al., 2023; Suhendra et al., 2023).

Pertama, tahap perencanaan, yakni berkomunikasi dan melakukan koordinasi secara
online dengan pihak sekolah untuk memetakan masalah dan menentukan jenis pelatihan
dan pendampingan serta menentukan materi dan rencana kegiatan pelatihan. Tahap ini
dilakukan pada bulan Juli 2025. Tim pengabdian menyiapkan materi pelatihan yang
sesuai kebutuhan.

Kedua, tahap pelaksanaan merupakan kegiatan sosialisasi mengenai mekanisme
penulisan karya ilmiah yang akan dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Bentuk kegiatan
yang dilakukan berupa pemberian materi tentang: bagian-bagian yang harus ada dalam
naskah yang akan dipublikasikan, seperti abstrak, pendahuluan, kajian Pustaka, metode,
hasil penelitian, simpulan dan daftar pustaka. Mekanisme publikasi ilmiah juga menjadi
bagian materi yang dijelaskan agar naskah berhasil dipublikasikan pada jurnal yang
dituju. Kegiatan dilakukan melalui pemberian materi di dalam kelas dengan metode
ceramah, pelatihan, praktik, dan pendampingan. Setelah itu diakhiri dengan review
singkat terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Pelaksanaan dibantu oleh satu orang
mahasiswa.

Ketiga, tahap refleksi dilakukan untuk melihat antusiasme dan partisipasi guru dalam
mengikuti pelatihan. Peserta kegiatan adalah guru SMA Negeri 1 Tanjungpandan,
Belitung berjumlah 34 orang. Untuk mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian ini
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dilakukan pretest dan postest sehingga diperoleh hasil rata-rata untuk kompetensi
menulis karya ilmiah dan motivasi menulis para peserta.

Dengan metode ini diharapkan guru mampu mengembangkan keterampilan menulis
dan publikasi ilmiah secara mandiri. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya mendukung
pengembangan profesionalisme guru tetapi juga memberi kontribusi bagi peningkatan
kualitas pendidikan di sekolah masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada pengembangan sumber daya
manusia khususnya pengembangan kompetensi guru dalam menulis karya ilmiah untuk
dipublikasikan di jurnal. Kegiatan pelatihan menulis karya ilmiah ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Karangpandan Jalan Gatot Subroto, Tanjung Pandan, Kabupaten Belitung,
Sumatera Selatan pada tanggal 14 Agustus 2025. Peserta adalah guru tetap berjumlah 34
orang. Kegiatan dimulai pukul 09.00 WIB. Setelah seluruh para peserta hadir di ruangan
pelatihan, kepala sekolah, ibu Jatimala, M.Pd. memberikan sambutan dan membuka
acara. Peserta senang dan antusias mengikuti pelatihan. Dukungan pihak sekolah
sebagai mitra pengabdian mengundang semua guru, menyiapkan tempat dan fasilitas
penunjang demi kelancaran kegiatan. Materi pelatihan menulis karya ilmiah
disampaikan langsung oleh Tim pengabdian dosen.

Materi pertama yang disampaikan tentang jenis-jenis karya ilmiah, perumusan topik
dan penyusunan judul, perumusan masalah, teori, metode, teknik pengambilan sampel
dan cara penelitian. Jenis karya ilmiah dibedakan antara lain artikel ilmiah populer,
makalah atau paper, dan naskah atau laporan penelitian. Langkah awal penyusunan
karya ilmiah adalah menentukan topik atau tema, menguji kelayakan topik kemudian
merumuskannya menjadi judul yang menarik. Mengidentifikasi ide-ide pokok,
mengorganisasikan ide yang akan ditulis, mengembangkan ide pokok, mengumpulkan
bahan, membuat draf kasar dan mengembangkan ide ke dalam kalimat atau paragraf.
Perumusan masalah ialah butir-butir apa saja yang akan menjadi bagian pembahasan.
Rumusan masalah merupakan rincian yang perlu dijawab oleh peneliti. Rumusan
tersebut dapat berupa kalimat pertanyaan atau pernyataan. Permasalahan selalu menjadi
pijakan dalam proses analisis. Menjelaskan perbedaan teori, metode, teknik dan
pengambilan sampel serta cara penelitian.

Materi kedua tentang mekanisme mengirim artikel ke sebuah jurnal sampai proses
submit. Guru diberikan berbagai informasi sebelum submit, misalnya memilih jurnal
yang sesuai dengan topik atau kompetensi keilmuan. Melihat laman jurnal lebih seksama
untuk mengetahui berbagai informasi seperti biaya dan berapa kali terbit dalam satu
tahun serta mendapatkan informasi apakah jurnal tersebut terakreditasi Sinta atau tidak
terakreditasi. Selanjutnya mengunduh template jurnal dan menyesuaikan artikel dan
aturan administrasi jurnal tersebut. Kemudian diberikan simulasi mengunggah sebuah
artikel ke jurnal yang sudah ditetapkan.

Selama pelaksanaan kegiatan pelatihan menulis karya ilmiah, para guru sebagai
peserta terlibat aktif dan bersemangat dalam mengikuti bimbingan dan pendampingan.
Bentuk keaktifan dan semangat dari peserta ditunjukkan dari peserta aktif bertanya
terkait permasalahan yang dihadapi saat memulai penyusunan artikel jurnal dan alasan
artikelnya ditolak oleh jurnal yang dituju.

Homepage: https:/ / www journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas 4



Pengembangan Profesionalisme Guru melalui Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Menulis K;u?y‘a llmiah

Terlihat pemateri memberikan arahan kepada guru-guru dalam penulisan karya
ilmiah. Pada kegiatan tersebut peserta sangat antusias dalam mendengarkan arahan dari
pemateri. Selanjutnya guru dilatih untuk mengembangkan karya ilmiah.

Pendampingan Penulisan Karya Ilmiah

Guru sebagai peserta kegiatan semangat mengikuti berbagai penjelasan penulisan artikel
ilmiah dan antusias menanyakan hal-hal yang belum jelas saat pendampingan.
Pendampingan dilakukan kepada semua peserta. Apabila ada guru sebagai peserta yang
mengalami kesulitan maka dilakukan penjelasan ulang sampai guru tersebut paham.
Berbagai kesulitan guru dalam upaya menulis karya ilmiah mulai diurai satu persatu
sehingga permasalahan dapat diselesaikan. Pendampingan diberikan kepada Guru yang
masih kesulitan menetapkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian atau
karya ilmiah. Guru juga masih ada yang mengalami kesulitan menemukan ide, kesulitan
mencari referensi atau kajian yang relevan. Oleh karena itu dilakukan pendampingan
kepada peserta yang mengalami kesulitan baik masalah topik maupun Langkah-langkah
analisis.

Pendampingan juga dilakukan pada guru yang kesulitan menuliskan referensi dan
sitasi. Maka guru diberi kesempatan untuk praktek sendiri menerapkan aplikasi
Mendeley. Begitu juga guru yang kesulitan mencari teori atau pendekatan untuk
menyelesaikan permasalahan yang diangkat dalam sebuah penelitian. Pendampingan
juga dilakukan kepada guru yang kesulitan melakukan analisis terhadap hasil penelitian.
Peserta dimotivasi agar memiliki niat bersungguh-sungguh melakukan sebuah
penelitian terapan atau menulis artikel ilmiah dari hasil penelitian agar dapat
dipublikasikan pada sebuah jurnal terakreditasi. Pendampingan juga dilakukan apabila
ada peserta yang berkonsultasi melalui email atau Whatsapp Group.
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Gambar 2. Foto bersama narasumber dan peserta selesai pelatihan

Pengukuran capaian pelatihan menulis karya ilmiah para guru dilakukan dengan
menggunakan pretest dan postest dalam bentuk pilihan ganda. Hasil evaluasi kegiatan
berdasarkan persentase capaian dari pretest sebelum pendampingan untuk penulisan
ilmiah adalah 62%, dan postest 90% sehingga ada peningkatan 28%. Sedangkan untuk
motivasi menulis para peserta, hasil pretest 60% dan postest 80% sehingga ada
peningkatan motivasi menulis peserta sebesar 20%.

Berikut ini hasil pretest dan postest untuk kemampuan menulis dan motivasi menulis
para peserta kegiatan sebagaimana tampak pada tabel di bawah ini.

Milai Rata-Rata untuk Penulisan Karya
lImiah dan maotivasi menulis

1od
a0
D
0
50
50
40
30
20
1o

BWrre sz W Post test

Gambar 3. Nilai Capaian Rata-Rata Pelatihan Menulis Karya IImiah

Gamabar 3 di atas menggambarkan evaluasi pemahaman peserta pretest dan postest
yang dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum seluruh peserta pengetahuannya
meningkat. Kegiatan yang diprogramkan dapat terlaksana dengan sukses dan lancar.
Hasil analisis terhadap capaian dapat dinyatakan bahwa pengetahuan tentang menulis
karya ilmiah memenuhi capaian tertinggi (90%) dan motivasi menulis guru mencapai
80%.

Pembahasan

Data publikasi guru yang diperoleh dari SMA tersebut, dari 34 guru hanya ada 1 orang
guru yang berhasil menulis di prosiding nasional dan jurnal internasional tidak
bereputasi. Hal itu pun karena baru saja menyelesaikan S2-nya. Ada beberapa guru yang
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menyampaikan pernah mencoba menulis karya ilmiah namun belum berhasil dan
kesulitan menyelesaikannya. Pada kegiatan ini, Pretest dilakukan untuk mengukur
ketercapaian pengetahuan dan wawasan menulis publikasi karya ilmiah, hasilnya 60%
dan setelah postest meningkat menjadi 90%. Hal ini menunjukkan guru memiliki
kemampuan memahami yang tinggi tentang menulis karya ilmiah, menuangkan ide,
mencari referensi, dan pemahaman mengirimkan artikel ke jurnal ilmiah. Demikian pula
hasil pretest dan postest untuk motivasi menulis karya ilmiah guru, terjadi peningkatan
dari 62% menjadi 80%. Hal ini menunjukkan pentingnya guru mendapat pelatihan
menulis agar motivasi menulisnya tetap terjaga sebagai penunjang profesionalismenya
di dunia pendidikan (Winarni, 2022; Qomariyah, 2019).

Guru perlu terus-menerus belajar mengembangkan kemampuannya dalam menulis
karya ilmiah. Oleh karena itu, guru perlu mendapatkan berbagai pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan menulisnya seperti yang telah dilakukan pada kegiatan
pengabdian sebelumnya, misalnya melalui pelatihan penelitian tindakan kelas pada
satuan pendidikan (Rumidjan et al., 2017; Supriyanto, 2017), pengenalan aplikasi
manajemen sitasi Mendeley, dan praktik langsung akses laman jurnal secara online
(Anggela & Darvina, 2013; Darsono et al., 2021; Foeh et al., 2022). Kemampuan menulis
guru akan terus meningkat seiring dengan keterampilan yang diperolehnya, baik dalam
penguasaan teori, referensi, metode, menganalisis hasil penelitian, dan mengakses jurnal
baik nasional maupun internasional.

Pelatihan menulis karya ilmiah sangat penting bagi guru. Peserta pelatihan sangat
antusias mengikuti penjelasan menyusun sebuah karya ilmiah sesuai kompetensi guru
masing-masing dari mulai menyiapkan topik, teori yang digunakan, metode penelitian,
hasil penelitian dan pembahasan.Terdapat perubahan sikap dan cara pandang guru ke
arah yang positif terhadap peningkatan profesionalitas dalam menulis artikel ilmiah
setelah diberikan bimbingan dan pendampingan oleh narasumber. Kegiatan ini berhasil
mencapai tujuan yaitu guru-guru mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang
hakikat penulisan artikel ilmiah dan mempunyai keterampilan menulis artikel ilmiah.
Keberhasilan kegiatan pengabdian ini terlihat dari adanya kemauan atau kesungguhan
yang tinggi yang ditunjukkan oleh peserta melalui kegiatan selama kegiatan
berlangsung. Harapannya guru dapat dapat menghasilkan karya tulis ilmiah
terpublikasi agar kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional guru dapat meningkat dan kegiatan menulis artikel menjadi
budaya (Emaliana, 2020).

Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam menulis karya ilmiah adalah aspek bahasa
dan keterbacaan meliputi kriteria (1) penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar;
(2) penggunaan bahasa yang dapat meningkatkan daya nalar dan daya cipta peserta
didik; (3) penggunaan struktur kalimat yang sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa
peserta didik dan tingkat perkembangan peserta didik; (4) penggunaan paragraf; dan (5)
materi dan ilustrasi (Syamsi, et al., 2013). Di samping aspek bahasa, guru perlu disiplin
menulis. Disiplin menulis ini menjadi tantangan bagi guru di tengah padatnya jadwal
mengajar dan kesibukan lainnya. Namun, guru perlu senantiasa menjaga kedisiplinan
menulis karena hal inilah yang dapat berpengaruh terhadap ketercapaian tujuan (Ayu et
al., 2021; Gala et al., 2017; Hamda et al., 2021; Jayanta et al., 2017; Wijaya, 2020). Dengan
kedisiplinan menulis, memahami isu aktual dalam pendidikan, menguasai aspek bahasa,
bukan hal yang tidak mungkin para guru dapat mengembangkan kompetensi
keilmuannya dalam bentuk karya ilmiah yang bermanfaat.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis situasi permasalahan dan hasil kegiatan program pengabdian
Masyarakat yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung,
Sumatera Selatan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan menulis karya ilmiah sangat
penting khususnya bagi guru yang mengalami kesulitan menulis karya ilmiah atau yang
belum berhasil mempublikasikannya di jurnal. Kesimpulan yang diperoleh yakni: (1)
Guru sebagai peserta pelatihan mengalami peningkatan pengetahuan dan wawasannya
tentang menulis karya ilmiah sebanyak 90%, (2) pelatihan menulis karya ilmiah memberi
dampak positif bagi peningkatan motivasi bagi guru yaitu sebanyak 80% (3) luaran
pengabdian berupa publikasi media masa dan artikel ilmiah, (4) kegiatan pengabdian
selanjutnya dapat dilaksanakan oleh tim lain bagi guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru, (5) Kegiatan ini juga memberikan manfaat pengalaman belajar
baru terkait dengan metode peningkatan kompetensi guru dengan aktif melakukan
penelitian dan dituangkan dalam karya tulis ilmiah.
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